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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasill pelmbahasan, maka kelsilmpulan dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah selbagail belrilkut: 

1. Pungutan liar  melambangkan salah satu bentuk penyalahgunaan wewenang 

yang memiliki maksud untuk memudahkan salah satu pihak, pungutan liar 

juga menjadi satu hal bentuk tindak pidana yang sudah akrab terdengar di 

telinga masyarakat. Pada dasarnya pungutan liar diatur dalam pasal 482 

KUHP ayat (1) UU No.1 Tahun 2023.  

2. Hambatan yang telrjadil diltilnjau daril 3 silsil yailtu Aparat Pelnelgak Hukum, 

Pelrundang-undangan dan Budaya Hukum pada masyarakat, seldangkan 

dampak hukum telrhadap masyarakat, bahwa praktelk pungutan lilar masilh 

dilanggap pelmbelnaran. Dampak hukum bagil pellaku pungutan lilar iltu selndilril, 

melnilmbulkan tildak melmillilkilnya jilwa untuk belrjuang, selhilngga pelrlu adanya 

kelbiljakan hukum pildana delngan mellilbatkan Crilmel Justilcel Systelm dan pola 

pelngarahan, sosilalilsasil, prosels pelradillan dan pelmbilnaan selsuail delngan 

dilskrelsil Kelpolilsilan. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsilmpulan dilatas maka saran dalam pelnelliltilan ilnil yailtu 

selbagail belrilkut: 

1. Aparat pelnelgak hukum harusnya lelbilh celrmat lagil dan lelbilh relsponsilf 

telrhadap pellaku pungutan lilar yang mellakukan ancaman kelpada pelngguna 

jalan raya, agar dillakukan pelnilndakan selbagail elfelk jelra dan melnelmpatkan 

aparat pelnelgak hukum dillapangan melncelgah pungutan lilar pelngguna 

jalan raya telrutama supilr mobill belsar delngan angkutan barang.  

2. Dilharapkan keldelpannya antara pilhak kelpolilsilan dan masyarakat teltap 

dapat melnjaliln kelrjasama agar tilndak pildana pelmelrasan yang telrjadil dil 

Kabupateln Lampung Telngah bilsa dilmilnilmalilsilr selkelcill mungkiln dan 

selmboyan “Belguwail Jeljamo Wawail” dapat selsuail delngan keladaan yang 

telrjadil. 


